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Pada umumnya jenis tanah yang sering digunakan dalam konstruksi sipil 
biasanya tanah lempung (clay). Tanah lempung sebagai lapisan dasar 
tanah (subgrade) mempunyai kapasitas daya dukung tanah yang rendah, 
serta mempunyai nilai California Bearing Ratio (CBR) yang rendah. 
Jenis tanah ini juga mempunyai sifat kembang susut yang besar dan 
sering menjadi penyebab utama pada kerusakan konstruksi. Kondisi ini 
menyebabkan tanah menjadi tidak stabil, untuk itu perlu dilakukannya 
perbaikan tanah dengan cara melakukan stabilisasi tanah. Pada 
penelitian ini dilakukan stabilisasi tanah dengan penambahan abu 
cangkang kelapa sawit (POFA) yang diharapkan dapat meningkatkan 
daya dukung tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
penambahan pofa pada tanah lempung terhadap nilai CBR Unsoaked 
(tanpa rendaman) dan CBR Soaked (rendaman). Penelitian ini dilakukan 
dengan cara menambahkan tanah lempung dengan pofa 4%, 8%, 12%, 
16% terhadap berat total campuran. Pada pengujian CBR dilakukan 
pemeraman selama 7 hari dan tanpa rendaman untuk sampel CBR 
Unsoaked serta pemeraman 7 hari dan perendaman selama 4 hari untuk 
sample CBR Soaked, didapatkan nilai CBR semakin besar seiring 
penambahan persentase pofa. Yang mana nilai CBR terbesar terjadi 
pada campuran persentase pofa 16%, pada CBR Unsoaked yaitu 
28,116% dan CBR Soaked yaitu 23,194%. Pada pengujian 
pengembangan (Swelling) yang dilakukan pada tanah CBR Soaked, 
didapatkan hasil bahwa persentase nilai pengembangan tanah CBR 
Soaked cenderung semakin kecil seiring penambahan campuran 
persentase pofa. Pada hari ke-4 (5760 menit) persentase pengembangan 
 
 
yang paling kecil terjadi di penambahan pofa 16% yaitu 0,590%. Total 
Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk 1m³ pekerjaan subgrade jalan 
dengan perbaikan tanah pada variasi campuran POFA 4% adalah sebesar 
Rp.306,000.00 terbilang tiga ratus enam ribu rupiah dan tanpa 
perbaikan adalah sebesar Rp.305,000.00 terbilang tiga ratus lima ribu 
rupiah. 











   
 
 
